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Abstrak: Akal memiliki kedudukan sentral dalam ajaran Islam, tidak hanya sebagai sarana
memahami teks wahyu tetapi juga sebagai basis tanggung jawab moral dan sosial. Artikel ini
membahas bagaimana Al-Qur’an, khususnya melalui Surat Al-Isra’ ayat 9, berperan dalam
menjaga, membimbing, dan mengembangkan fungsi akal manusia. Pendekatan yang digunakan
adalah tafsir tematik (tafsir mawdii‘i) dengan penguatan konsep Magqasid al-Shari‘ah,
khususnya dalam bingkai Zifdz al-‘agl. Hasil kajian menunjukkan bahwa Al-Qur’an memuat
lima dimensi utama dalam melindungi akal: dimensi petunjuk intelektual, pencegahan
kerusakan akal, pengembangan daya nalar, etika berpikir, dan keseimbangan antara akal dan
wahyu.

Kata Kunci: Hifdz Al- ‘Aql, Magasid Al-Shari‘Ah, AlI-Qur’an, Surat Al-Isra’, Tafsir Tematik.

Abstract: Reason has a central position in Islamic teachings, not only as a means of
understanding the text of revelation but also as a basis for moral and social responsibility. This
article discusses how the Qur'an, especially through Surah Al-Isra’ verse 9, plays a role in
maintaining, guiding, and developing the function of human reason. The approach used is
thematic interpretation (tafsir mawdii ‘i) by strengthening the concept of Maqasid al-Shart ‘ah,
especially in the framework of hifdz al-‘aql. The results of the study show that the Qur'an
contains five main dimensions in protecting reason: the dimension of intellectual guidance,
prevention of damage to reason, development of reasoning power, ethics of thinking, and
balance between reason and revelation.

Keywords: Hifdz Al-‘Agl, Magasid Al-Shari‘Ah, Al-Qur'an, Surah Al-Isra’, Thematic
Interpretation.

PENDAHULUAN

Islam sebagai agama yang bersifat universal tidak hanya mengatur aspek ibadah dan
spiritualitas, tetapi juga bertujuan untuk menciptakan tatanan kehidupan yang adil, rasional,
dan berperadaban. Salah satu pendekatan penting dalam memahami arah dan visi besar hukum
Islam adalah konsep Magqashid Syari‘ah, yaitu tujuan-tujuan utama yang ingin dicapai oleh
syariat (Waid & Lestari, 2020). Menurut al-Syatibi (Bapak Maqashid) Magasid Syariah adalah
tujuan Allah dan Rasul-Nya dalam merumuskan hukum-hukum Islam (Nasrullah Kartika MR

& Noor, 2014). Tujuan ini mencakup lima aspek pokok yang dikenal sebagai al-kulliyyat al-
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khamsah, yaitu perlindungan terhadap agama (kifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-
‘agl), keturunan (hifz al-nasl), dan harta (hifz al-mal) (‘Ashiir, 2001).

Menjaga dan memelihara agama (hifz al-din), yaitu melindungi, memelihara dan
mempromosikan nilai-nilai serta ajaran-ajaran yang terkandung dalam agama Islam (Al
Mustagim, 2023). Bagian integral dari Hifz al din adalah pengakuan terhadap hak asasi
individu dalam menjalankan praktik-praktik keagamaan tanpa adanya campur tangan yang
merugikan atau diskriminatif. Dalam konteks ini, seseorang memiliki kebebasan seluas-
luasnya untuk memahami dan mengembangkan keyakinan agamanya, tidak seorangpun bisa
memaksa orang lain untuk memeluk agama tertentu. prinsip ini memberikan jaminan bahwa
setiap individu memiliki kebebasan untuk menyelenggarakan ibadah dan mengamalkan
prinsip-prinsip agamanya tanpa tekanan atau hambatan dari pihak lain (Aziz, 2017).

Hifz al-Nafs (Pemeliharaan Jiwa) menegaskan pentingnya mejaga keselamatan dan
kesejahteraan jiwa manusia (Al Mustagim, 2023). Allah meminta kita memenuhi kebutuhan
sehari-hari dengan makan dan minum, sebaliknya Allah mengharamkan membunuh tanpa
ada alasan syar’i (Rizki, 2021).

Hifz al-Aql, atau Pemeliharaan Akal, menggambarkan esensi dari menjaga kecerdasan
dan integritas akal manusia (Al Mustagim, 2023). Menjaga akal dengan cara tidak
mengkonsumsi minuman keras dan sejenisnya, menuntut ilmu pengetahuan, menghindarkan
diri dari kegiatan menghayal dan mendengarkan atau melihat sesuatu yang tidak berfaedah
(Abdurrahman, 2020).

Pemeliharaan Keturunan (Zifz al-nasl), menegaskan pentingnya menjaga kelangsungan
keturunan manusia dan mengamankan masa depan manusia. Prinsip ini merangkul nilai-nilai
keluarga, tanggung jawab terhadap perkawinan yang sehat, dan perhatian terhadap
kesejahteraan anak-anak (Al Mustagim, 2023).

Hifz al-Mal atau Pemeliharaan Harta Benda, mengajarkan pentingnya menjaga harta
benda dan kepemilikan dengan cara yang adil dan etis (Al Mustagim, 2023). Menjaga harta
yaitu dengan cara mempertahankannya dan menjaganya di tempat yang aman,
mengembangkan harta yang dimilikinya dengan cara investasi, bisnis, menciptakan peluang
kerja baru dan sumber penghasilan baru. Dalam hal ini, Islam melarang penimbunan harta,
juga penelantaran tanah tanpa pengolahan (Kurniasih, 2022).

Di antara lima tujuan utama ini, hifz al-‘aql memegang peranan sentral. Tanpa akal,
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manusia tidak dapat memahami teks-teks syariat, tidak mampu bertanggung jawab atas
perbuatannya, dan tidak dapat membedakan antara yang benar dan salah. Imam al-Ghazali
menegaskan bahwa akal adalah dasar dari taklif (beban hukum), oleh karena itu syariat sangat
menekankan pentingnya melindungi dan memberdayakan akal (Fadhli, 2023).

Perlindungan terhadap akal (kifz al- ‘aql) merupakan elemen fundamental, karena akal
menjadi medium utama untuk menangkal kekeliruan dan misinformasi yang sering muncul di
era post-truth (Al Wasim, 2020). Melindungi akal dalam perspektif Islam tidak hanya berarti
menjauhi zat-zat yang merusak, seperti alkohol dan narkotika, tetapi juga mencakup upaya
sistematis untuk membangun budaya berpikir yang sehat dan kritis. Hal ini menjadi sangat
relevan dalam konteks kehidupan modern, di mana informasi dan hoaks mudah tersebar (Al-
Wasim, 2024).

Pemeliharaan akal manusia, akal merupakan sumber ilmu pengetahuan dengan akal
manusia dapat dibedakan dengan makhluk lainnya, karena akallah yang dapat membedakan
mana yang mendatangkan kemudaratan dan mana yang membawa kebaikan. Allah selalu
menyuruh untuk senantiasa menjaganya dengan baik, misalnya memelihara akal dari segi al-
wujud Allah mensyariatkan agar mencari ilmu, dalam artian segala bentuk tindakan atau
perbuatan yang dapat mengarahkan kepada wujud dan sempurnanya akal merupakan tindakan
baik atau maslahat dalam rangka jalbu manfa’ah. Sedangakn memelihara akal dari segi al-
adam misalnya dapat kita lihat bagaimana Allah melarang (mengharamkan) perbuatan minum-
minuman keras dan sejenisnya (Hafis & Johari, 2022).

Surat Al-Isra’ ayat 9 menyatakan bahwa Al-Qur’an “memberi petunjuk kepada jalan
yang paling lurus (lati hiva agwam) dan memberikan kabar gembira bagi orang-orang yang
beriman”. Frasa “yang paling lurus” menunjukkan bahwa petunjuk al-qur’an tidak hanya
mencakup aspek ibadah dan moral, tetapi juga dimensi rasionalitas dan cara berpikir yang
benar. Maka dari itu, ayat ini bisa dijadikan pijakan untuk memahami bagaimana Al-Qur’an
berkontribusi dalam menjaga dan membimbing akal (Nata, 2004).

Di tengah tantangan globalisasi informasi dan fenomena post-truth dimana berita palsu,
ujaran kebencian, dan klaim tanpa verifikasi menyebar cepat, fungsi akal sebagai filter
informasi menjadi sangat penting. hifz al- ‘agl berperan sebagai mekanisme proteksi mental
dan intelektual penggunaan akal sebagai penapis informasi sebelum diteruskan adalah tindakan

yang wajib dan bernilai ibadah, sementara penyebaran informasi tanpa verifikasi termasuk
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tindakan yang dilarang secara syar‘i. Oleh sebab itu, penelitian ini akan menganalisis Surat
Al-Isra’ ayat 9 secara tematik (tafsir mawdii‘T), dengan tujuan menggali dimensi-dimensi
Al-Qur’an yang berkaitan dengan pengembangan, perlindungan, dan pemberdayaan akal.
Dengan pemahaman ini, diharapkan umat Islam dapat kembali menjadikan akal sebagai
instrumen legit untuk merespons tantangan modern dengan bijaksana dan berkesadaran

spiritual.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yakni pendekatan terpadu yang terarah
serta melibatkan proses interpretatif terhadap subjek kajian. Data diperoleh melalui studi
pustaka (/ibrary research) dengan fokus utama pada QS. Al-Isra’ :9 sebagai data primer.
Pendekatan kualitatif berbasis tafsir mawdii 7 (tematik), yaitu dengan menelaah Surat Al-Isra’
ayat 9 sebagai pusat kajian yang dikaitkan dengan ayat-ayat lain yang relevan serta literatur
tafsir dan maqasid kontemporer. Pendekatan ini dipadukan dengan analisis deskriptif-kritis
terhadap wacana perlindungan akal dalam maqasid.

Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai literatur yang meliputi
buku, artikel jurnal, skripsi, serta kitab tafsir Al-Qur’an. Metode tematik digunakan untuk
menggali pandangan tafsir ekologi, konsep kepemimpinan, dan keterkaitannya dengan teori
magqasid al-syari‘ah. Pendekatan ini menekankan bahwa setiap hukum dalam syariat Islam
memiliki tujuan tertentu yang bermuara pada realisasi kemaslahatan dan pencegahan

kemudharatan bagi umat manusia (Matsna Afwi Nadia & M. Riyan Hidayat, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Surah Al-Isra’: 9
1308 1580 3 & cilatial ¢ ghaag il dpialsad) Sy A58 o LAl oaia AN 13 &

Artinya: "Sesungguhnya Al-Qur'an ini memberi petunjuk kepada jalan yang lebih lurus
dan memberikan kabar gembira kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan

amal-amal saleh, bahwa bagi mereka ada pahala yang besar". (QS. Al-Isra: 9)

Setiap manusia dibekali oleh Allah satu anugerah luar biasa yaitu akal. la bukan sekadar
alat berpikir, tetapi juga jendela untuk mengenal kebenaran, memahami kehidupan, dan
mendekatkan diri kepada tuhan (Amin, 2018). Karena begitu pentingnya akal dalam

758


https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpa

Inspirasi Edukatif: Jurnal Pembelajaran Aktif

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpa Vol. 6, No. 3, Agustus 2025

kehidupan, syariat islam menempatkan perlindungannya sebagai salah satu tujuan utama yang
harus dijaga yang dalam kerangka Magashid Syari‘ah dikenal sebagai hifdz al-‘aql.

QS Al-Isra’ Ayat 9 ini bukan hanya berbicara soal iman dan pahala, tetapi juga tentang
cara hidup, termasuk bagaimana seseorang berpikir dan menggunakan akalnya. Jika ditelaah
lebih dalam secara tematik, ada beberapa dimensi penting dalam ayat ini yang berhubungan
erat dengan upaya Al-Qur’an dalam menjaga, membimbing, dan memberdayakan akal
manusia. Dimensi-dimensi al-qur’an dalam hifdz al-‘aql (analisis tematik qs al-isra’ ayat
9).

1.  Dimensi Petunjuk Intelektual (Al-Hidayah al-‘Aqliyyah)

"Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus...”
(QS Al-Isra’: 9).

Frasa “petunjuk yang lebih lurus” dalam QS Al-Isra’: 9, itu tidak hanya mengarah pada
jalan moral atau ibadah. Jalan yang lurus juga mencakup pola pikir yang sehat dan jernih. Al-
qur’an mengajak kita untuk berpikir rasional, sistematis, terbuka terhadap dialog, dan tidak
terjebak pada kesesatan logika. Pemikiran Ibn ‘Ashiir mendukung hal ini dengan menyatakan
bahwa syariat bertujuan membawa manusia pada al-maslahah al-‘aqliyyah. (‘Ashir, 2001).
Kata hudan di sini mencerminkan fungsi ganda: protektif (melindungi akal dari kesesatan) dan
produktif (mengembangkan kapasitas berpikir menuju pemahaman mendalam) . Petunjuk ini
hadir dalam bentuk norma, hikmah, dan narasi yang secara rasional mengajak manusia berpikir
kritis dan reflektif (Khairi, 2019).

Dimensi al-Hidayah al-‘Aqliyyah dalam QS Al-Isra’:9 sangat strategis untuk modal
pemikiran muslim moderat, rasional, dan berpikir ilmiah. la tidak hanya mencegah kerusakan
pada akal, tetapi juga memberdayakannya dalam ranah, konteks, dan tantangan modern.
Dengan memadukan teori tafsir, maqasid, serta sains pendidikan dan neurosains, QS Al-Isra’:9
menjadi fondasi yang sahih untuk membangun ekosistem intelektual Islam kontemporer.
Contoh ayat lain yang mendukung dimensi ini:

Surah Yunus: 100

Gistiia ¥ Gl o Gud o By 0 iy ) Ga3h of Gl 8

Artinya: “Dan tidaklah seseorang beriman kecuali dengan izin Allah, dan Allah

menimpakan kehinaan kepada orang-orang yang tidak menggunakan akalnya.” (QS.
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Yunus: 100)

Ayat ini mengaitkan keimanan dengan penggunaan akal (‘aql), orang yang tidak
mempergunakannya dijauhkan dari hidayah dan ditimpakan “rijs (Hamka, 1982). Ayat ini
mengindikasikan bahwa iman bukan hanya urusan hati, tapi juga melibatkan kerja intelektual.
Mereka yang tidak menggunakan akalnya, Allah timpakan rijs suatu bentuk hukuman atau
kekotoran spiritual (Yunus et al., 2023). Ini menunjukkan bahwa menjaga dan mengoptimalkan

fungsi akal adalah syarat keimanan yang sah dan diterima Allah.

2.  Dimensi Pencegahan Kerusakan Akal (Man‘ al-Mufsidat al-‘Aqliyyah)

Melindungi akal dari segala hal yang merusaknya adalah bentuk penjagaan terhadap akal,
meskipun tidak disebut eksplisit dalam surat al- isra’ ayat 9, konsep ini terhubung erat dengan
misi Al-Qur’an sebagai petunjuk keselamatan (Jariah et al., 2022). QS Al-Isra’: 9 secara prinsip
menuntun manusia menjauhi jalan-jalan keburukan dan penyimpangan, yang juga mencakup
penyimpangan berpikir dan destruksi intelektual. Maka, menjaga akal bukan hanya mencegah
kerusakan biologis, tetapi juga mencegah penyimpangan ideologis dan pemikiran ekstrem
(Afroni, 2016).

Contoh ayat lain yang mendukung dimensi ini:

Surah Al-A‘raf: 179

Gt ah gl B s g et ad

Artinya: “Mereka seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-

orang yang lengah” (Al-A‘raf: 179).

Allah menyamakan sebagian manusia dengan hewan ternak karena mereka tidak
menggunakan akalnya untuk memahami kebenaran, tidak memfungsikan mata dan telinga

untuk menilai atau mengambil pelajaran (Al-Zamakhshari, 2020).

3. Dimensi Pengembangan Akal (Tanmiyah al-¢Aql)

Frasa “yahdi lil-latt hiya agwam” menekankan bahwa Al-Qur’an adalah petunjuk menuju
jalan paling lurus, atau al-sirat al-agqwam, yang secara epistemologis menuntut keterlibatan akal
dalam memahami dan mengikuti petunjuk tersebut. Dengan kata lain, pengembangan akal tidak
hanya dibolehkan, tetapi dituntut dalam memahami wahyu (Al-Attas, 1991).

Al-Qur’an memerintahkan untuk bertafakkur, bertadabbur, dan menggunakan akal dalam

menilai kebenaran. Maka, fungsi Al-Qur’an bukan hanya menjaga, tetapi juga mendorong
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eksplorasi dan pencapaian intelektual (Agus Salim Syukran, 2019).
Contoh ayat lain yang mendukung dimensi ini:
Surah Al-Rim: 8

$ULy il (5 1358 () 5% aned Jaly (36 ) g Uag G T ol gaall Af (518 La® agraadil 3 )9 205G 130
Artinya: "Tidakkah mereka berpikir tentang diri mereka sendiri? Allah tidak
menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya melainkan dengan
tujuan yang benar dan untuk waktu yang ditentukan. Namun banyak di antara manusia
benar-benar mengingkari pertemuan dengan Tuhannya.” (QS. Ar-Ram: 8)

Frasa “Tidakkah mereka berpikir?” adalah bentuk pengingkaran terhadap mereka yang
meninggalkan potensi akalnya. Ini merupakan bentuk pembiaran akal yang bertentangan
dengan tujuan hifz al-‘aql, yang bukan hanya menjaga akal dari kerusakan, tetapi

menghidupkan dan mengarahkan akal untuk mencapai kebenaran (Shihab, 2002).

4.  Dimensi Etika Berpikir (Al-Akhlaq al-‘Aqliyyah)

Al-Qur’an juga mengajarkan etika dalam penggunaan akal. Akal tidak bebas nilai, ia
harus tunduk pada prinsip kebenaran, keadilan, dan kehormatan (Al-Qaradawi, 1998). Dalam
Surat Al-Isra’, seluruh rangkaian ayat sebelum dan sesudah ayat ke-9 berisi tentang nilai-nilai
moral dan sosial yang harus diinternalisasi dalam kehidupan berbangsa dan beragama (Shihab,
2002). Artinya, petunjuk ‘jalan yang lurus” juga memuat pedoman agar akal tidak
disalahgunakan.

Etika berpikir ini mencakup larangan taklid buta, penyebaran kebohongan, serta
manipulasi informasi. Oleh karena itu, dimensi ini menjadikan akal bukan hanya instrumen
kognitif, tapi juga alat yang bermoral dan bertanggung jawab (Al-Attas, 1991).

Contoh ayat lain yang mendukung dimensi ini:

Surah Al-Bagarah ayat 170

Osgn ¥ Gk G sl ¥ ad e (I8 131*0e e Axle A L A 33 1608 AT 0500 1 ga T a3 08135

Artinya: "Dan apabila dikatakan kepada mereka, 'lkutilah apa yang telah diturunkan
Allah," mereka menjawab, 'Tidak, tetapi kami (hanya) mengikuti apa yang kami dapati
pada (ajaran) nenek moyang kami." Apakah mereka akan (tetap mengikuti nenek
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moyangnya) walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui apa pun dan tidak

mendapat petunjuk?"

Dalam Tafsir Al-Azhar, Buya Hamka mengkritik seorang yang menolak mengikuti
wahyu hanya karena terbiasa dengan kebiasaan nenek moyang, beliau menyebut bahwa itu
bukan kesetiaan, melainkan pengkhianatan terhadap akal yang Allah anugerahkan (Ansari &
Alzamzami, 2022).

Menurut Buya Hamka, Surah Al-Bagarah ayat 170 adalah seruan agar manusia tidak
mematikan akal sehat demi tradisi. Dalam perspektif hifz al-‘aql, ini adalah seruan etis dan
intelektual untuk menjaga akal dari kebodohan kolektif dan warisan tanpa makna. Islam

menuntut manusia bertanggung jawab secara intelektual dan spiritual (HAMKA, 2019).

5.  Dimensi Transendensi Akal (Tawazun al-‘Aql wa al-Wahy)

Dimensi terakhir adalah integrasi antara akal dan wahyu. Akal adalah cahaya, dan wahyu
adalah lentera. Keduanya saling menerangi. Akal bisa saja menuntun manusia pada kebaikan,
tetapi tanpa bimbingan wahyu, ia bisa tersesat oleh ego dan logika yang terbatas (Maya, 2024).
Maka, Al-Qur’an hadir bukan untuk membungkam akal, tapi untuk mendampingi dan
mengarahkannya (Fahmi et al., 2024), di sinilah letak harmoni antara nalar dan iman. QS Al-
Isra’ ayat 9 mewakili keseimbangan itu, petunjuk ilahi yang tidak menafikan akal, justru
menuntunnya ke jalan yang lurus.

Contoh ayat lain yang mendukung dimensi ini:

Surah Al-Zumar: 9

LT o SR Al gy ¥ Gy sty Gl o g0 O (8

Artinya: “Katakanlah: ‘Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-

orang yang tidak mengetahui?’ Sesungguhnya hanya orang-orang yang berakal (ulii al-

albab) yang dapat mengambil pelajaran.”

QS Al-Zumar: 9 ini memperlihatkan pentingnya integrasi antara akal dan wahyu dalam
kehidupan spiritual seorang muslim. Ayat ini mengajarkan bahwa kualitas keilmuan seseorang
harus dibuktikan dalam bentuk ibadah, kesadaran akhirat, dan pengharapan kepada rahmat
Allah (Jumarni, Misbahuddin, 2024). Maka, idealitas seorang muslim adalah yang mampu
menyeimbangkan antara dimensi rasional (akal) dan spiritual (wahyu), menjadikannya

manusia paripurna yang tercerahkan secara intelektual dan terarah secara ruhani (Lestari Sindi,
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2022).

Dalam konteks modern, ketika sains berkembang pesat dan akal seringkali dianggap
cukup tanpa bimbingan transendental, ayat ini datang sebagai pengingat. Bahwa ilmu harus
berpijak pada nilai, dan akal harus berjalan dalam koridor wahyu. Hanya dengan itu, ilmu akan
membawa manfaat dan mendekatkan manusia kepada tuhan (Angraeni et al., 2024).

KESIMPULAN

Surat Al-Isra’ ayat 9 mengandung berbagai dimensi yang mendalam dalam kerangka
hifdz al-‘aql. Al-Qur’an tidak hanya menjaga akal dari kerusakan, tetapi juga membentuk cara
berpikir yang kritis, etis, dan bertanggung jawab. Pemahaman terhadap ayat ini dalam
perspektif tematik dan maqasid memberikan pemahaman yang utuh bahwa Al-Qur’an adalah
pedoman hidup bagi akal manusia, bukan sekedar bacaan spiritual, tetapi juga sumber
pencerahan intelektual.

Surat Al-Isra’ ayat 9 memuat kelima dimensi utama dalam Hifz al- ‘Aq/, membuktikan
bahwa Al-Qur’an adalah sumber pelindung dan penggerak akal. Pemahaman tematik tentang
ayat ini membuka ruang baru bagi apresiasi terhadap Al-Qur’an sebagai pedoman berpikir
dalam era modern.

Melalui analisis tematik terhadap Surat Al-Isra’ ayat 9, dapat diidentifikasi bahwa Al-
Qur’an berperan aktif dalam hifz al- ‘aql melalui lima dimensi utama yaitu, dimensi petunjuk
intelektual (al-hidayah al-‘aqliyyah), dimensi pencegahan kerusakan akal (man‘ al-mufsidat
al-‘aqliyyah), dimensi pengembangan akal (tanmiyah al-‘aql), dimensi etika berpikir (al-

akhlaq al-‘aqliyyah), dan dimensi transendensi akal (tawazun al-‘aql wa al-wahy).
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